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EVALUASI  KESESUAIAN  LAHAN  UNTUK 

TANAMAN JAGUNG (Zea mays L) DI DESA 

SUKADANA KECAMATAN BAYAN 

KABUPATEN LOMBOK UTARA 
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ABSTRAK 

 

           Provinsi Nusa Tenggara Barat memiliki luas wilayah 20.153,15 km
2
, yang 

didominasi oleh lahan kering seluas 84,19% Potensi pertanian lahan kering di 

Kabupaten Lombok Utara sekitar 38.000 hektar dan baru 30% dimanfaatkan 

untuk pengembangan tanaman jagung (Zea mays L). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat kesesuaian lahan untuk tanaman Jagung (Zea mays L) di 

Desa Sukadana Kecamatan Bayan Kabupaten Lombok Utara. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan survey. Penelitian dilakukan 

pada bulan Agustus-September 2020, parameter yang diukur adalah. tekstur tanah, 

pH tanah, N-Total, P-Total, K-Total. Analisis data dilakukan dengan cara 

mencocokkan (matching data) data-data tersebut dengan kriteria kesesuaian lahan 

untuk tanaman jagung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada lokasi lahan 

kering dengan temperatur 26,63
0
C, bulan kering 7 bulan, curah hujan 1.346,6 

mm/tahun, tekstur tanah lepung berpasir, pH 5,88, N-total 0,08, P-total 0,24, K-

total 0,02 dan kemiringan lereng 13,66% memiliki kelas kesesuaian lahan S3 

(sesuai marginal) dengan faktor pembatas (N,P,K) sedangkan lahan semak 

belukar dengan temperatur 26,63
0
C, bulan kering 7 bulan, curah hujan 1.346,6 

mm/tahun, tekstur tanah lempung berpasir, pH 5,35, N-total 0,06, P-total 0,23, K-

total 0,04,  kemiringan lereng 17%. Memiliki kesesuaian lahan S3 (sesuai 

marginal) dengan faktor pembatas N,P,K dan pH 

 

Kata kunci: evaluasi, kesesuaian, tanaman jagung  
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3. Pembimbing Pendamping 

  



 

xii 

 

EVALUATION OF LAND SUITABILITY FOR CORN PLANT (Zea mays 

L) IN SUKADANA VILLAGE, BAYAN DISTRICTS,  

NORTH LOMBOK REGENCY 
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2
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3 

 

ABSTRACT 

 

           West Nusa Tenggara Province has 20,153.15 km2, which is dominated by 

dry land covering 84.19%. The potential for dryland farming in North Lombok 

Regency is around 38,000 hectares, and only 30% has been used for the 

development of maize crops (Zea mays L). This study aimed to determine the 

level of land suitability for corn (Zea mays L) in Sukadana Village, Bayan 

District, North Lombok Regency. This study used a descriptive method with a 

survey approach. The research was conducted in August-September 2020. The 

parameters measured were soil texture, soil pH, N-Total, P-Total, K-Total. Data 

analysis was performed by matching these data with land suitability criteria for 

maize crops. The results showed that in dryland locations with a temperature of 

26.63
0
C, seven months of dry, rainfall of 1.346.6 mm/year, sandy loam soil 

texture, pH 5.88, N-total 0.08, P-total 0.24 , K-total 0.02, and slope 13.66% have 

land suitability class S3 (according to marginal) with limiting factors (N, P, K). 

While, the scrublands with temperature 26.630C, dry months seven months, 

rainfall 1.346, 6 mm / year, sandy loam soil texture, pH 5.35, N-total 0.06, P-total 

0.23, K-total 0.04, 17% slope. It Has land suitability of S3 (according to marginal) 

with limiting factors of N, P, K, and pH 

 

Keywords: evaluation, suitability, corn crop 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pengembangan pertanian lahan kering di Indonesia mempunyai harapan 

yang sangat besar dalam mewujudkan pertanian tangguh di masa mendatang 

mengingat potensi dan luas lahannya yang jauh lebih besar daripada lahan 

sawah atau lahan gambut. Lahan kering beriklim basah dicirikan oleh pola 

hujan monsoon atau region A yaitu dimana wilayahnya memiliki perbedaan 

yang jelas antara periode musim hujan dan periode musim kemarau dan tipe 

curah hujan yang bersifat unimodial (Aldrian, 2007). 

Serta mempunyai penyebaran cukup luas, meliputi 74,58 juta hektar 

dimana sekitar 49 juta hektar merupakan lahan potensial untuk 

pengembangan pertanian tanaman pangan. Kendala utama adalah tingkat 

produktivitas yang rendah, dicirikan oleh reaksi tanah masam, miskin hara, 

bahan organik rendah, kandungan besi, mangan, dan aluminium tinggi 

melebihi batas toleransi tanaman serta erosi (Hidayat dan Santoso, 2000). 

Evaluasi lahan merupakan suatu pendekatan atau cara untuk menilai 

potensi sumber daya lahan. Hasil evaluasi lahan akan memberikan informasi 

dan/atau arahan penggunaan lahan yang diperlukan, dan akhirnya nilai 

harapan produksi yang kemungkinan akan diperoleh (Departemen Pertanian, 

2002). 

Provinsi Nusa Tenggara Barat memiliki luas wilayah 20.153,15 km2, 

yang didominasi oleh lahan potensial yaitu 84,19% yang berupa lahan kering 

(BPS, 2002).  
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Pengertian lahan  kering di NTB merupakan lahan yang tidak memiliki 

fasilitas irigasi, salah satunya adalah yang berada di Kecamatan Bayan di 

bawah pemerintahan Kabupaten Lombok Utara.  

Potensi pertanian lahan kering di Kabupaten Lombok Utara sekitar 

38.000 hektar dan baru 30% dimanfaatkan untuk pengembangan tanaman 

pangan jagung (Zea mays  L) dan ubi kayu (Manihot esculenta  C).  

Luas lahan pertanian teknis dan non teknis di Lombok Utara  sekitar 

80.953 ha. Dari luas lahan tersebut, lahan kering mencapai 41.875 ha. 

Penggunaan lahan kering oleh petani lebih dominan untuk  budidaya jambu 

mete, mangga dan pada musim hujan akan ditanam jagung. 

(tabloidsinartani.com) 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka perlu dilakukan, 

Evaluasi kesesuaian lahan Untuk Tanaman  jagung (Zea mays  L) di Desa 

Sukadana Kecamatan Bayan Kabupaten Lombok Utara. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang ada di 

daerah penelitian adalah bagaimana tingkat kesesuaian lahan untuk tanaman 

Jagung (Zea mays L) di Desa Sukadana Kecamatan Bayan Kabupaten 

Lombok Utara? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui tingkat kesesuaian lahan untuk tanaman 

Jagung (Zea mays L) di Desa Sukadana Kecamatan Bayan Kabupaten 

Lombok Utara. 
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1.3.2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

bagi petani tentang tingkat kesesuaian lahan untuk pengembangan 

tanaman Jagung (Zea mays L), sehingga dapat meningkatkan produksi 

dan pendapatan petani. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Untuk mengarahan jalan penelitian ini, maka dianjukan hipotesis 

sebagai berikut: Diduga bahwa evaluasi kesesuain lahan akan dapat 

mengetahui lahan yang sesuai untuk pengembangan tanaman jagung. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Konsep Evaluasi Kesesuaian Lahan 

2.1.1. Lahan 

Lahan merupakan sumber daya fisik yang penting untuk 

perencanaan tataguna lahan. Lahan mempunyai potensi tersendiri 

untuk berbagai jenis penggunaan. Manusia menggunakan tanah untuk 

berbagai keperluan yang didasari untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Pada kawasan pedesaan, kegiatan pertanian adalah 

penunjang ekonomi masyarakat desa dimana mayoritas penduduk 

bekerja sebagai petani. Kesesuaian lahan adalah tingkat kesesuaian 

sebidang tanah terhadap suatu jenis penggunaan tertentu (FAO, 1976 

dalam Taryono, 2017).  

Lahan adalah suatu daerah dipermukaan bumi dengan sifat-sifat 

tertentu yaitu adanya persamaan dalam hal geologi, geomorfologi, 

atmosfir, tanah, hiidrologi dan penggunaaan lahan (Karmono dalam I 

Gede Sugiyanta 2007:4). Lahan merupakan bagian dari bentang alam 

(landscape) yang mencakup fisik termasuk iklim, topografi/relief, 

tanah, hidrologi, dan vegetasi alami (natural vegetation) yang 

semuanya mempengaruhi potensi penggunaannya (FAO, 1976). 

2.1.2. Evaluasi Lahan 

Evaluasi lahan merupakan suatu pendekatan atau cara untuk 

menilai potensi sumber daya lahan. Hasil evaluasi lahan akan 

memberikan informasi dan/atau arahan penggunaan lahan yang 
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diperlukan, dan akhirnya nilai harapan produksi yang kemungkinan 

akan diperoleh (Departemen Pertanian, 2002). 

Hardjowigeno dan Widiatmaka (2007), menyatakan bahwa 

evaluasi lahan merupakan bagian dari proses perencanaan tataguna 

lahan. Inti evaluasi lahan ialah membandingkan  persyaratan yang 

diminta oleh tipe penggunaan lahan yang akan diterapkan, dengan 

sifat-sifat atau kualitas lahan yang dimiliki oleh lahan yang akan 

digunakan. 

2.1.3. Kesesuaian Lahan 

Kesesuaian lahan adalah tingkat kecocokan suatu bidang lahan 

untuk penggunaan tertentu (Djaenuddin et al. 2003). Menurut 

Hardjowigeno (2010) kesesuaian lahan (land suitability) adalah 

potensi lahan yang didasarkan atas kesesuaiannya untuk penggunaan 

pertanian secara lebih khusus seperti padi sawah, tanaman palawija, 

tanaman perkebunan. 

Evaluasi lahan merupakan bagian dari proses perencanaan 

tataguna tanah yang membandingkan persyaratan yang diminta untuk 

penggunaan lahan yang akan diterapkan dengan sifat-sifat atau 

kualitas lahan yang dimiliki oleh lahan yang akan digunakan. Inti 

prosedur evaluasi kesesuaian lahan adalah dengan menentukan jenis 

penggunaan atau jenis komoditas yang akan diusahakan, kemudian 

menentukan persyaratan dan pembatas pertumbuhan/penggunaannya, 

terakhir membandingkan (matching) antara persyaratan penggunaan 
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lahan (syarat tumbuh tanaman) tersebut dengan kualitas lahan secara 

fisik (Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2001).  

Dari hasil studi 2), struktur klasifikasi kesesuaian lahan 

dibedakan antara lahan yang tergolong sesuai (S) dan lahan yang tidak 

sesuai (N). Selanjutnya kelas dibedakan berdasarkan tingkat 

kecocokan, yaitu lahan yang tergolong ordo sesuai (S) dibedakan ke 

dalam tiga kelas, yaitu: lahan sangat sesuai (S1), cukup sesuai (S2), 

dan sesuai marginal (S3). Sedangkan untuk Ordo tidak sesuai (N) 

biasanya diurai dalam 2 kelas, yaitu (N1) tidak sesuai untuk saat ini, 

dan (N2) tidak sesuai untuk selamanya. 

2.1.4. Survey 

Surveytanah adalah suatu cara atau metode untuk mengevaluasi 

lahan guna mendapatkan data langsung dari lapangan. Kegiatan servey 

terdiri dari kegiatan lapangan, membuat analisis data, interpretasi 

terhadap tujuan dan membuat laporan survey. Survey tanah menurut 

merupakan pekerjaan pengumpulan data kimia, fisik dan biologi di 

lapangan maupun di laboratorium dengan tujuan pendugaan 

penggunaan lahan maupun khusus (Abdullah, 2013).  

2.2. Subkelas 

Subkelas adalah keadaan tingkatan dalam kelas kesesuaian lahan. Kelas 

kesesuaian lahan dibedakan menjadi subkelas berdasarkan kualitas dan 

karakteristik lahan (sifat-sifat tanah dan lingkungan fisik lainnya) yang 

menjadi faktor pembatas terberat, misal Subkelas S3rc, xs sesuai marginal 
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dengan pembatas kondisi perakaran (rc=rooting condition) dan bahaya bahan 

sulfidik/pirit (xs). dan unit 2. Unit 1 kedalaman efektif sedang (50-75 cm), 

dan Unit 2 kedalaman efektif dangkal dalam praktek evaluasi lahan pada 

kegiatan ini (skala 1:100.000), kesesuaian lahan pada kategori unit tidak 

digunakan. 

2.3. Karakteristik Lahan 

Karakteristik lahan (land characteristics) mencakup faktor-faktor lahan 

yang dapat di ukur atau ditaksir besarnya seperti lereng, curah hujan, tekstur 

tanah, air tersedia dan sebagainya.  Kualitas lahan adalah sifat-sifat pengenal 

atau atribut yang bersifat komplek dari sebidang lahan. Kualitas lahan ada 

yang bisa diestimasi atau diukur secara langsung dilapangan, tetapi pada 

umumnya ditetapkan dari pengertian karakteristik lahan (FAO,1976). 

Sedangkan Karakteristik lahan itu sendiri merupakan sifat lahan yang 

dapat diukur atau diduga (FAO,1976). Setiap karakteristik lahan yang 

digunakan secara langsung dalam evaluasi lahan, biasanya saling berinteraksi 

satu sama lain. Misalnya ketersediaan air sebagai kualitas lahan di daerah 

kering ditentukan oleh curah hujan rerata tetapi air yang dapat diserap 

tanaman tergantung pada kualitas lahan lainnya. Macam dan jumlah kualitas 

lahan dan karakteristik lahan dapat ditambah atau dikurangi sesuai skala dan 

tujuan evaluasi serta kondisi lahan di daerah yang dievaluasi. 

Djaenuddin dkk. (2000) telah menetapkan beberapa kualitas lahan 

untuk menentukan tingkat kesesuaian lahan pada tanam an jagung. Kualitas 

lahan ini antara lain:  

1. rejim kelembaban/kondisi temperatur. 
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2. ketersediaan air. 

3. ketersediaan oksigen. 

4. media perakaran. 

5. retensi hara. 

6. ketersediaan hara.  

7. bahaya erosi.  

Kemiringan lereng berpengaruh terhadap kualitas lahan dan merupakan 

salah satu parameter dalam menentukan tingkat kesesuaian lahan suatu 

tanaman tertentu (Senawi, 1999). 

Tanah sebagai tempat tumbuh tanaman jagung harus mempunyai 

kandungan hara yang cukup. Tersedianya zat makanan di dalam tanah sangat 

menunjang proses pertumbuhan tanaman hingga menghasilkan atau 

berproduksi (Sudjana dkk., 1991). 

Jagung tidak memerlukan persyaratan tanah yang khusus, hampir 

berbagai macam tanah dapat diusahakan untuk pertanaman jagung. Di 

samping itu drainase dan aerasi yang baik serta pengelolaan yang bagus akan 

membantu keberhasilan usaha pertanaman jagung (AAK,1993). Menurut 

Harniati, 2000, hal yang harus diperhatikan tentang tanah sebagai syarat yang 

baik untuk pertanaman jagung adalah pH tanah optimal yaitu pH 5,5 - 6,5.  

2.4. Klasifikasi Tanaman Jagung (Zea mays) 

Menurut Tjitrosoepomo (1983), Tanaman Jagung diklasifikasikan 

sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Spermatophyta 
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Sub Divisio : Angiospermae 

Kelas : Monokotyledone 

Ordo : Graminae 

Family  : Graminaceae 

Genus : Zea 

Spesies : Zea mays L. 

2.5. Morfologi Tanaman Jagung 

Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman berumah satu (Monoecious) 

yaitu letak bunga jantan terpisah dengan bunga betina pada satu tanaman. 

Jagung termasuk tanaman C4 yang mampu berdaptasi baik pada faktor-faktor 

pembatas seperti intensitas radiasi surya tinggi dengan suhu siang dan malam 

tinggi, curah hujan rendah dengan cahaya musiman tinggi disertai suhu tinggi 

serta kesuburan tanah yang relatif rendah. Sifat-sifat yang menguntungkan 

dari jagung sebagai tanaman C4 antara lain aktivitas fotosintesis pada 

keadaan normal relatif tinggi, fotorespirasi sangat rendah, transpirasi rendah, 

serta efisien dalam penggunaan air (Muhadjir, 1986).  

1. Akar  

Sistem perakaran jagung terdiri atas akar primer, akar lateral, akar 

horizontal, dan  akar  udara.  Akar primer adalah akar  yang  pertama kali 

muncul pada saat biji berkecambah dan tumbuh ke bawah.  Akar lateral 

adalah akar yang tumbuh memanjang ke samping. Akar udara adalah akar 

yang tumbuh dari bulu-bulu di atas permukaan tanah (Danarti dan 

Najiyati, 1992).  Tanaman jagung berakar serabut,   
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menyebar ke samping dan ke bawah sepanjang 25 cm (Suprapto, 1990).  

2. Batang   

Batang tanaman jagung beruas-ruas (berbuku-buku) dengan jumlah 

ruasnya bervariasi yaitu antara 10-40 ruas. Tanaman jagung memiliki 

panjang batang berkisar antara 60-300 cm. Ruas-ruas batang bagian 

atasnya berbentuk silindris dan ruas-ruas batang bagian bawah berbentuk 

bulat agak pipih.  Tunas batang yang telah  

berkembang menghasilkan tajuk bunga betina (Rukmana, 1997).   

3. Daun   

Tanaman jagung memiliki jumlah daun antara 9 sampai 48 helai, 

tetapi biasanya berkisar 12-18 helai.  Jumlah daun tergantung dari varietas 

dan umur jagung. Tipe daun digolongkan ke dalam linear.  Panjang daun 

bervariasi biasanya antara 30 cm dan 150 cm sedangkan lebarnya dapat 

mencapi 15 cm.  Jumlah tangkai daun atau pelepah daun biasanya antara 3 

cm sampai 6 cm (Aak, 1993).   

4. Bunga   

Jagung memiliki bunga jantan dan bunga betina yang terpisah 

dalam satu tanaman sehingga disebut bunga berumah satu. Bunga jantan 

diujung tanaman sedangkan bunga betina berada di ketiak daun. Bunga 

betina berbentuk gada berwarna putih panjang dan biasa disebut rambut 

jagung. Bunga betina menerima tepung sari di sepanjang rambutnya 

(Suprapto dan Marzuki, 2005). 
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2.6. Syarat Tumbuh Tanaman Jagung 

2.6.1. Iklim 

Tanaman jagung menghendaki daerah yang beriklim sedang 

hingga subtropik atau tropis yang basah dan di daerah yang terletak 

antara 0-500LU hingga 0-400 LS. Tanaman jagung juga menghendaki 

penyinaran matahari yang penuh. Suhu optimum yang dikehendaki 

adalah 21-340 C.  Curah hujan yang ideal untuk tanaman jagung 

adalah 85-200 mm/bulan dan harus merata.  Pertumbuhan tanaman 

jagung sangat membutuhkan sinar matahari.  Tanaman jagung yang 

ternaungi, pertumbuhannya akan terhambat dan memberikan hasil biji 

yang kurang baik bahkan tidak dapat membentuk buah (Tim Karya 

Tani Mandiri, 2010). 

Klasifikasi koppen didasarkan pada hubungan antara iklim (suhu 

dan hujan rata-rata) dengan pertumbuhan. Menurut koppen vegetasi 

yang hidup secara alami menggambarkan iklim tempat tumbuhnya. 

Oleh karena itu batas-batas klasifikasi iklim Koppen berkaitan dengan 

batas-batas penyebaran vegetasi (Handoko, 1994). Koppen membagi 

12 tipe iklim, ditunjukan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Klasifikasi iklim menurut Koppen 

Nama Tipe iklim 

Iklim hujan tropis Af, Aw, dan Am 

Iklim kering Bs dan Bw 

Iklim hujan sedang panas Cf, Cs dan Cw 

Iklim hujan salju sejuk Df dan Dw 

Iklim kutub ET dan EF 

Sumber : Prawirowardoyo (1996) 
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Penentuan tipe iklim menurut Schmidth dan Ferguson hanya 

memperhatikan unsur iklim curah hujan, memerlukan data curah 

hujan bulanan pada kuran waktu5 tahun terakhir.Kriteria yang 

digunakan adalah penentuan bulan kering, bulan lembab dan bulan 

basah masing-masing bulan setiap tahun (Handoko, 1994). 

Tabel 2. Pembagian tipe iklim menurut Schmidth dan Furguson 

Tipe 

iklim 

Keterangan 

A Daerah sangat basah dengan vegetasi hutan hujan tropis 

B Daerah basah dengan vegetasi hutan hujan tropis 

C Daerah agak basah dengan vegetasi hutan rimba, 

diantaranya terdapat jenis vegetasi yang daunnya gugur 

pada musim kemarau, misalnya jati 

D Daerah sedang dengan vegetasi hutan musim 

E Daerah agak kering dengan vegetasi hutan sabana  

F Daerah kering dengan vegetasi hutan sabana 

G Daerah sangat kering dengan vegetasi padang ilalang 

H Daerah ekstrim kering dengan vegetasi padang ilalang 

Sumber: Handoko (1994). 

Kondisi cuaca dan iklim akan sangat berpengaruh terhadap 

suatu jenis tanaman. Perbedaan mendasar antara pengaruh cuaca dan 

iklim terhadap tanaman adalah bahwa cuaca sangat menetukan hasil 

penen aktual, sedangkan iklim menentukan kapasitas hasil panen di 

suatu pusat produksi pertanian. Kapasitas hasil panen adalah rata-rata 

produksi tiap musim panen dalam jangka waktu panjang. Analisis 

iklim yang penting dalam penentuan kesesuaian tanaman yaitu curah 

hujan dan suhu udara (Hamsyah, 2009). 
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2.6.2. Tanah 

Tanaman jagung menghendaki tanah yang gembur, subur, 

berdrainase yang baik, pH tanah 5,6-7,0. Jenis tanah yang dapat 

toleran ditanami jagung antara lain andosol,latosol dengan syarat pH-

nya harus memadai untuk tanaman tersebut (Rukmana,1997).   Pada 

tanah-tanah yang bertekstur berat, jika akan ditanami jagung maka 

perlu dilakukan pengolahan tanah yang baik. Namun, apabila kondisi 

tanahnya gembur, dalam budidaya jagung tanah tidak perlu diolah 

(sistem TOT). Tanaman jagung ditanam di Indonesia mulai dari 

dataran rendah sampai di daerah pegunungan yang memiliki 

ketinggian antara 1000-1800 mdpl.  Sedangkan daerah yang optimum 

untuk pertumbuhan jagung adalah antara 0-600 mdpl (Tim Karya Tani 

Mandiri, 2010). 

2.7. Kriteria Kelas Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Jagung 

Berikut merupakan tabel pedoman klasifikasi kesesuaian lahan untuk 

tanam jagung dalam penelitian ini menggunakan pedoman dari CSR/FAO 

staff (1983) sebagai berikut : 
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Tabel 3. Pedoman Penggolongan Kelas KesesuaianLaha 

untuk TanamanJagung 
 

No 
Variabel-variabel 

yangdipakai 

KesesuaianLahan 

Kesesuaian Lahan 

S1 S2 S3 N1 N2 

 

1. 
Pengaruh temperatur(t) 

- Temperaturtahunan 

rata-rata(ºC) 

 

20 – 26 
 

27 – 30 
 

31 – 35 

20 – 18 

 

>35 

<18 

 

- 

 

2. 
Ketersediaan air(w) 

- Jumlah bulankering 

(<60mm) 

- Jumlah curahhujan 

tahunan rata-rata(mm) 

 

1 – 7 
 

> 1200 

 

7,1 –8,0 
 

1200 – 900 

 

8,1 –9,0 
 

900 –600 

 

>9 
 

<600 

 

- 
 

- 

 

3. 
Kondisi perakaran (r) 

- Drainasetanah 

- Teksturtanah 

(lapisanatas) 

- Kedalaman efektiftanah 

(cm) 

 

b 

glp, gd, g,gld, 

gl,d 

 

> 100 

 

ac,s 

pg, gp, ld,gld, lp 

 

 

75 – 99 

 

at,c lb,l 

 

 

 

50 – 74 

 

st,t k,p 

 

 

 

25 – 49 

 

- 

- 
 

 

< 25 

 

4. 
Potensi hara(f) 

- KTK lapisanbawah 

(me/100g) 

- pH lapisanatas 

 

>Sedang 
 

5,5 –6,0 

 

Rendah 

 

6,1 –7,5 

5,4 –5,0 

 

Sangatrendah 
 

7,6 –8,0 

4,9 –4,0 

 

8,1 –8,5 

 

<4,0 

 

>8,5 

 

- 

 

5. 
Ketersediaan unsurhara(n) 

- N total lapisanatas 

- P2O5tersedia 

- K2Otersedia 

 

>sedang 

>tinggi 

>sedang 

 

Rendah  

Sedang  

Rendah 

 

Sangatrendah 

Sangatrendah 

Sangatrendah 

 

- 

- 

- 

 

- 

- 

- 

 

6. 

Toksisitas/ 

keracunan(x) 

- Salinitas 

(mmhos/cm) 

 

< 2 
 

2 – 3 
 

3 – 6 
 

6 – 8 
 

> 8 
 

7. 
Medan(s) 

- Lereng(%) 

- Batuan permukaan(%) 

- Singkapan bantuan(%) 

 

0 – 5 

0 – 5 

0 

 

5 – 15 

5 – 10 

0 – 5 

 

15 – 24 

10 – 25 

5 – 25 

 

24 – 35 

25 – 50 

25 – 50 

 

> 35 

> 50 

> 50 

8. Erosi(e) 

- Kenampakan erosi 
 

Tanpa 
 

Sedang 
 

Berat 
 

Sangatberat 
 

- 

Sumber : CSR/FAO Staff (1983 dalam Taryono,1997) 

 

Keterangan : Tekstur  = glp : geluh lempung berpasir, gd : geluh berdebu, g :  

    geluh, gld : geluh lempung berdebu, gl : geluh  

    lempung, d : debu, pg : pasir bergeluh, gp : geluh  

    berpasir,ld : lempung berdebu, gld : geluh lempung  

    berdebu, lp : lempung berpasir, 

    lb : lempung berdebu, l : lempung, k : kerikil, p :  

    pasir 

  Drainase = b : baik, ac : agak cepat, s : sedang, at : agak terhambat, 

    c : cepat,st : sangat terhambat, t : terhambat  
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BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

dengan melakukan pendekatan survey di lapangan dengan pengambilan 

sampel tanah. Menentukan kualitas lahan dengan membandingkan kualitas 

dan karateristik lahan. 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sukadana Kecamatan Bayan 

Kabupaten Lombok Utara yaitu dengan mengambil sampel tanah pada 

lokasi lahan semak belukar diambil 3 titik dan lahan kering diambil 3 

titik. Analisis tanah dilakukan di laboraturium.Balai Pengkajian 

Teknologi Pertanian Nusa Temggara Barat (BPTP NTB) 

3.2.2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-September 

2020. 

3.3. Alat dan Bahan Penelitian 

3.3.1. Alat Penelitian 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

Linggis, pisau, plastik transparan, kertas label, kamera, alat tulis. 

3.3.2. Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang akan digunakan  dalam penelitian ini adalah: 

Sampel tanah, Peta satuan lahan, Bahan-bahan kimia untuk analisis di 

laboratorium. 
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3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Pengumpulan Data 

1. Data Sekunder  

Pengumpulan data Sekunder berupa, Peta administrasi, Peta 

penggunakan lahan,Peta Topografi dan peta jenis tanah. Peta 

tersebut diperoleh dari BPDAS Dodokan Moyosari Kota Mataram. 

sedangkan data curah hujan diperoleh dari BMKG LOBAR berupa 

data suhu Udara dan curah hujan Desa Sukadana Kecamatan Bayan 

Kabupaten Lombok Utara. 

2. Data Primer  

Data primer berupa: sampel tanah kemudian dianalisis di 

laboratorium berupa C-Organik, pH Tanah, N-Total dan Tekstur 

Tanah. 

Adapun langkah-langkah pelaksanaan kegiatan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Survey Lokasi Penelitian  

Langkah pertama melakukan survay lokasi dan mencari 

informasi mengenai desa sukadana untuk pengambilan sampel 

tanah. 

2. Overley 

Overley merupakan proses penyatuan peta terdiri dari peta 

administrasi, peta jenis tanah, peta lereng, peta penggunaan lahan 

dan peta tersebut di Overley untuk mendapatkan SPT. 
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3. Pengumpulan Data  

Langkah ketiga pengumpulan data skunder Sekunder berupa 

peta administrasi,peta penggunakan lahan,dan peta jenis tanah.Peta 

tersebut diperoleh dari BPDAS.Sedangkan data curah hujan 

diperoleh dari BMKG. Data primer berupa sampel tanah 

pengambilan sampel tanah berdasarkan peta unit lahan.Peta unit 

lahan adalah bagian dari bagian dari lahan yang mempunyai 

karakteristik yang sfesifik. Peta unit lahan diperoleh dari hasil 

overlay antara peta jenis tanah,peta penggunaan lahan,dan data 

adminissampel tanahtrasi. 

4. Pengambilan Sampel Tanah 

Mekanisme pengambilan sampel tanah ini terdiri dari 

beberapa sampel tanah yang diambil di setiap desa di kecamatan 

Bayan.Adapun mekanisme pengambilan  sampel tanah ini iyalah 

permukaan tanah pada titik tertentu kemudian dibersihkan dari 

rumput dan tanaman yang ada disekitar lokasi yang akan digali. 

Menggunakan cangkul 

5. Tahap pelaksanaan penelitian dilakukan survei atau observasi 

untuk pengambilan sampel tanah yang akan dianalisis di 

laboratorium. 

6. Pengolahan data  

Langkah selanjutnya adalah pengumpulan data sekunder dan 

data perimer.Data sekunder adalah terdiri dari peta penggunaan 

lahan dan curah hujan.Sedangkan data primer adalah, alat dan 

bahan yang dibutuhkan dan sampel tanah. 
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7. Matching mencocokan antara keriteria kesesuaian lahan jagung 

dengan data kualitas lahan diagram alir untuk mengetahui 

pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. Di bawah ini: 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

Peta jenis tanah 

1:40.000 
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1:40.000 
Peta administrasi 

1:40.000 

Peta penggunaan 

lahan 

1:40.000 

Peta unit lahan (SPT) 

1:40.000 

Survey/Observasi Data Primer 

- Tekstrur tanah 

- PH tanah 

- N-total 

- P-total 

- K-total 

Pengamatan/pengambilan 

sampel tanah 

Analisis Laboratorium 

- Tekstrur tanah 

- PH tanah 

- N-total 

- P-total 

- K-total 

Data Skunder 

- Data curah hujan 

- Data penggunaan 

lahan 

- Data penelitian 

Matching 

Overlay 

Peta kesesuaian 

lahan 

Tanaman jagung 
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3.5. Parameter dan Cara Pengukuran 

3.5.1. Parameter penelitian 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah suhu udara, 

curah hujan, Tekstur Tanah, pH tanah, N-total, P-total, dan K-total. 

3.5.2. Cara Pengukuran 

1. Suhu Udara 

Suhu udara adalah suatu keadaan panas atau dinginnya udara 

disuatu tempat pada waktu tertentu, yang dipengaruhi oleh 

banyaknya atau sedikitnya panas matahari yang diterima bumi. 

Suhu Udara (temperatur udara) adalah suhu panas/dinginnya udara 

di suatu tempat pada waktu tertentu, yang dipengaruhi oleh banyak 

atau sedikitnya panas matahari yang diterima di bumi. Suhu udara 

mengambil data sekunder dari instansi BMKG Kediri Lombok 

Barat. 

2. Curah Hujan  

Curah hujan adalah jumlah air hujan yang jatuh selama 

periode waktu tertentu yang pengukurannya menggunakan satuan 

tinggi di atas permukaan tanah horizontal yang diasumsikan tidak 

terjadi infiltrasi, run off, maupun evaporasi.Definisi curah hujan 

atau yang sering disebut presipitasi dapat diartikan jumlah air hujan 

yang turun di daerah tertentu dalam satuan waktu tertentu.Jumlah 

curah hujan merupakan volume air yang terkumpul di permukaan 

bidang datar dalam suatu periode tertentu (harian, mingguan, 

bulanan, atau tahunan). Data diambil dari kantor BMKG Kediri 

Lombok Barat. 
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Curah hujan merupakan jumlah air yang jatuh di permukaan 

tanah datar selama periode tertentu yang diukur dengan satuan 

tinggi milimeter (mm) di atas permukaan horizontal. Hujan juga 

dapat diartikan sebagai ketinggian air hujan yang terkumpul dalam 

tempat yang datar, tidak menguap, tidak meresap dan tidak 

mengalir (Suroso, 2006). 

Tabel 4. Standar curah hujan dan klarifikasinya 

Lambang Ciri-ciri iklim Indeks P-E (mm) 

A Basah (Tropis) >128 

B Lembap (Mesotermal) 64-127 

C 
Kurang lembap 

(Mikrotermal) 
32-63 

D Agak kering (Taiga) 16-31 

E Kering (Taiga) <16 

Sumber: Ilyas, dan Harapan, 2010. 

 

3. Tekstur Tanah 

Tekstur tanah merupakan sifat fisik tanah yang 

menggambarkan susunan ruangan partikel-partikel tanah yang 

bergabung satu dengan yang lain membentuk agregat dari hasil 

proses pedogenesis. Struktur tanah berhubungan dengan cara di 

mana, partikel pasir, debu dan liat relatif disusun satu sama lain. Di 

dalam tanah dengan struktur yang baik, partikel pasir dan debu 

dipegang bersama pada agregat-agregat (gumpalan kecil) oleh 

liathumus dan kalsium.Analisi tanah dilaksanakan di Balai 

Pengajian Teknologi Pertanian (BPTP) yang beralamat di Jalan 

Raya Penijauan Narmada Lombok Barat. 
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a. Cara pengukuran struktur tanah 

Berdasarkan pengukuran dengan segitiga teksur diperoleh 

bahwa sampel tanah A merupakan tanahliat (clay), dengan 

presentase penyusunnya pasir 20%, debu 30%, dan liat 50%. 

 

 
Gambar 2: Tekstur Tanah 

 

b. Cara pengukurannya (Anonymous, 2010) 

1.  Gram pasir (P) = b-a gram 

2.   Gram debu+liat (D+L) = b-a gramp 

3.   Gram liat  (L)  = (b-a) gram 

4.   Gram debu (D+L) – L 

5.   ∑ pasir + debu + liat = 2,02 + 0,04 + 0,12 = 2,18 gram 

6.   % Pasir = gram pasirx 100% 

∑PDL 

7.    % Debu =  gram debu  x 100% 

∑PDL 

8.    % Liat = gram pasir  x 100% 

∑PDL 

              

4. pH Tanah 

pH tanah adalah tingkat keasaman atau kebasaan suatu benda 

yang diukur dengan skala pH antara 0 hingga 14. Kondisi tanah 

yang paling ideal untuk tumbuh dan berkembangnya tanaman 
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adalah tanah yang bersifat netral. Namun demikian beberapa jenis 

tanaman masih toleran terhadap tanah dengan pH yang sedikit 

asam, yaitu tanah yang ber pH maksimal 5 Cara pengukuran pH    

tanah adalah: 

Cara mengetahui pHtanah yang paling akurat adalah 

menggunakan sebuah alat pengukur pH yang disebut dengan pH 

meter. Namun sayangnya, banyak petani yang tidak memiliki alat 

ini. Mungkin karena harganya yang cukup mahal atau kurangnya 

pengetahuan tentang pentingnya mengetahui pH   tanah. Padahal 

pengetahuan tentang derajat keasaman tanah sangat berperan dalam 

keberhasilan suatu budidaya tanaman. Tanaman tidak akan tumbuh 

dan berproduksi dengan maksimal jika tanah dalam kondisi asam 

maupun basa. Dengan mengetahui pH tanah, petani bisa 

menentukan skala pH yang ideal untuk pertumbuhan dan 

perkembangna tanaman. Sehingga kerugian dapat diminimalisir. 

Tabel 5. Standar nilai PH 
No Nilai Kriteria PH  
1 < 4.4 Sangat Masam 
2 4.5 – 5.0 Agak  Masam 
3 5.1 – 6.5 Asam 
4 6.6 – 7.3 Netral 
5 7.4 – 8.4 Alkalin 
6 8.8 – 9.0 Sangat Alkalin 

Sumber: Pusat Penelitian Tanah (1983). 

5. N-Total 

Unsur hara N  merupakan unsur hara makro esensial, menyusun 

sekitar 1,5 % bobot tanaman dan berfungsi terutama dalam 

pembentukan protein (Hanafiah, 2005).menurut Hardjowigeno 

(2003), nitrogen dalam tanah berasal dari : a) bahan organik tanah 
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yaitu bahan organik halus dan bahan organik kasar, b) pengikatan 

oleh mikroorganisme dari N udara, c) pupuk, dan d) air hujan 

  Sumber N  berasal dari atmosfer sebagai sumber primer, 

dan lainnya berasal dari aktifitas di dalam tanah sebagai sumber 

skunder, Fikasi N secara simbiotik khususnya terdapat pada 

tanaman jenis leguminoseae sebagai bakteri tertentu. Bahan organik 

juga membebaskan N dan senyawa lainya setelah mengalami 

proses dekomposisi oleh aktifitas jasad renik tanah.  

  Hilangnnya N dari tanah di sebabkan karna diginakan oleh 

tanaman atau mikroorganisme. Kandungan N total umumnya 

berkisar antara 2000-4000 kg/ha pada lapisan 0-20 cm tatapi 

tersedia bagi tanaman hanya kurang 3% dari jumalah tersebut 

(Hardjowigeno, 2003). 

Tabel 6.  Nilai dan kriteria N-total dalam tanah yang berdasarkan  
Standar Internasional (SI) 

Nilai N-Total Kriteria N-Total 

< 0,1 Sangat rendah 
0,1 – 0,2 Rendah 
0,22 – 0,5 Sedang 
0,52 – 0,75 Tinggi 

> 0,75 Sangat tinggi 

Sumber : Pusat Penelitian Tanah (1983) 

6. P-Total  

Unsur hara P merupakan salah satu nutrisi utama yang sangat 

penting dalam pertumbuhan tanaman. Fosfor tidak terdapat secara 

bebas di alam. Fosfor ditemukan sebagai fosfat dalam beberapa 

mineral, tanaman dan merupakan unsur pokok dari protoplasma. 

Fosfor terdapat dalam air sebagai ortofosfat. Sumber fosfor alami 
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dalam air berasal dari pelepasan mineral-mineral dan biji-bijian 

(Sutedjo, 2008).  

 Keltersediaan fosfor dalam tanah ditentukan oleh banyak 

faktor, tetapi yang paling penting dalam pH tanah. Pada tanah ber-

Ph rendah, fosfor akan bereaksi dengan ion besi dan alauminium. 

Reaksi ini membentuk besi fosfat atau aluminuim fosfat yang sukar 

larut dalam air sehingga tidak dapat digunakan oleh tanaman. Pada 

tanah ber pH tinggi, fosfor akan bereaksi dengan ion kalsium. 

Reaksi ini mebentuk ion kalsium fosfat yang sifatnya sukar larut 

dan tidak dapat digunakan oleh tanaman. Dengan demikian , tanpa 

memperhatinkan pH tanah, pemupukan fosfat tidak akan 

berpengaruh bagi pertumbuhan tanaman (Sutedjo, 2008). Istomo 

(2006) menyatakan bahwa P dalam tanah dominan berasal dari 

pelapukan batuan, sedangkan P dalam tanah gambut berasal dari P-

organik. Pada tanah mineral untuk tumbuhan optimal tanaman 

memerlukan P sebesar 0,3-0,5% dan 0,04% P dari berat kering 

tanaman pada tanah gambut. Kriteria nilai P-total dalam tanah di 

sajikan dalam tabel 7. 

Tabel 7. P-Total 

No 
Nilai P-total 

Kategori 
% 

1. <4,4 Sangat rendah 

2. 4,5 – 6,6  Rendah 

3. 7,7 – 11,0 Sedang  

4. 11,4 – 15,3  Tinggi 

5. >15,3 Sangat tinggi 
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7. Lereng 

Kemiringan lereng merupakan ukuran kemiringan lahan 

relatif terhadap bidang datar yang secara umum dinyatakan dalam 

persen atau derajat. Kecuraman lereng, panjang lereng dan bentuk 

lereng semuanaya akan memengaruhi besarnya erosi dan aliran 

permukaan. 

Rumus (Anonim, 2019) : 

Kemiringan x-y = beda tinggi x-y/jarak dilapangan x 100 .......... (4) 

8. K-Total 

Kalium merupakan unsur hara yang ketiga setelah nitrogen 

fosfor yang diserap oleh tanaman dalam bentuk ion K
+
. Muatan 

positif dari kalium akan membantu menetralisir muatan listrik yang 

disebabkan oleh muatan negatif nitrat,fosfat, atau unsur lainnya. 

Ketersediaan kalium dapat di pertukarkan dan dapat diserap 

tanaman yang tergantung penambahan dari luar, fiksasi oleh 

tanahnya sendiri dan adanya penambahan dari kaliumnya (Sutedjo, 

2008). 

 Unsur K rata-rata menyusun 1,0% bagian tanaman. Unsur 

ini berperan berbeda dibanding N, S, dan P karena sedikit 

berfungsi sebagai penyusun komponen tanaman, seperti 

protoplasma, lemak, selulosa, tetapi berfungsi dalam pengaturan 

mekanisme seperti fotosintesi, tranlokasi karbohidrat, sintesis 

protein dan lai-lain (Hanafiah, 2005). 
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Tabel 8. P-Total 

No 
Nilai K-total 

Kategori 
PPM 

1. <10 Sangat rendah 

2. 10 – 20 Rendah 

3. 21 – 40 Sedang  

4. 41 – 60  Tinggi 

5. >60 Sangat tinggi 

 

3.6. Analisis Data  

Teknik analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

melakukan maching data antara keriteria kesesuaian lahan jagung dengan 

kondisi lahan di lokasi penelitian dengan metode matematis dengan 

menggunakan microsoft excel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


